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Peningkatan Pemahaman Konsep Siswa Melalui Bimbingan Kelompok

Kecil Berbantuan Lembar Kerja Siswa

Arie Fko Calivono ')

Hul-:idin:]

Abstract: The purpose ol this research was identifyving aboul the
implementation & guidance of a small group discussion with
student’s worksheel ©  increased  students' understanding  of
concepts The subject were the student of 2 APk 1 class SMEK
PGRI 05 Jember 201172012 academic year. The classroom action
rescarch. comprising plan. action, observasion, and reflection. The
resull indicated that carly provision to wich student have was
relatively low although the tested materials have been give belore.
By wing twatbook  and sudent’s worksheet. the result has
increased relatively high afler the iimplementation of guidance of a
small group discussion The students’ understanding ol concepts
increase duging the teaching in cyele 1 entil eycle 3.

Keyword: students’ understanding of concepts, the guidunce ol a
st proup diseussion. student’s worksheet.
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IPENDAHULUAN

Proses Pembelajaran
merupakan  suatu Kegiatan  yang
bermilai edukatil, Wil cdukaril i
mewamai  interakst  yang  lerjadi
antara suru dengan siswa dan
siswa  dengan  siswa, Interaksi
terschul - menskondisikan  guro
memegane peranan schagai pendidik
dan  siswa sebagal  peserta  chdik
(Dimysnti dan mndjione, 2009:3).

Antara suu dan peserta didik

dilarapkan lerjalin suatu
kelerpaduan karena  kegialan
Pembelajarny ditakukan dun

diarahkan  untuk meneapal twjuan
Pernbelajaran yang telal dibual.
indikator

kualitas  pembelgjaran  adalah

Saldh satu

pencapaian kompetensi dasar siswa
yang  meliputi  nspek  kognitf,
afekul, dan psikomotorik
(Depdiknas, 2002). Kriteria
Leberhasilan - dalam pencapaian
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kompetensi dasar siswa khususnya
di SMK  PGRL 05 Jember
ditetapkan  berdasarkan - ketuntasan
belajar  baik  secara individual

maupun ketuntasan klasikal,

Rerdasarkan kriteria
keherhasilan dalam pencapatan
kompetensi  dasar siswa  kelas 2
APk 1 dalmn  aspek  kopuinit
helum  wmtas - belajamya  baik
secara individual maupun klasikal,
Oleh karena im. perlu diadakan
relleksi  untuk mencari  peuyebab
belum  tuntasuya komperenst dasar
siswa dari  aspek lerscbur dalam
upava  meningkatkan kualitas

pembelajaran  IPS  khususnya di

SME PGRI 03 Jember.

Berdasarkan  hasil refleksi
terhadap proses pembelajaran yang
dilakukan ﬁnda semester 1 talun
ajaran 201172012, terdapar

beberapa permasalahan yang dapat
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diidenti likasi. sehagai
berikut: berdasarkan lrasil
wawancara  peneliti dengan gurn
bidang studi IS, proses

pembelajaran [Ps vang berlanesung
di SMK  PGRI 05 Jember
menggunakan metokde ceramah dan

Tanya jawab.

Selama proses pembelajaran

berfangsung  banvak  dijumpai
aktivitas siswa vang berapam yane
ditujukan dengan aclatva
subagian siswa yane akul dalam
memperhatiban pembelajaran.

tetapi ada  schagian siswa  yan
kurang -aktif  dan tdak  terlibat
dalam  pembelajaran,  1lal  ini
ditunjukan dengan  banyaknva
siswa  vang ramai sendiri. tidak
mencatal  penjelasan  guru,  tidak
pernah bertanya tentang materi, dan
mengabaikan  tugas-tugas  vang
diberikan oleh punu, apabila tugas

tidak dikumpulkan maka  siswa

tdak akan mengerjakannva, Gury

IPS  juga menvatakan.  siswg
kurang  memperhatikan pelajaran

dan  hasil  belajar  rendah kareng
maleri  pelajaran IPS imerupakan
materi yang tidax produktif sehingpa
tidak  diennakan  pantinya  dalam

mereka PSG atau bekerja,

Berdasarkan  dala vang
didlapat penelit mengenar tinokal
pemahaman  siswa.  menunjukan
hasil pada kelas 2 APk 1 hanva
mencapat nilar rata-raia kelas 61,7,
Nilai - persentase  tersebut belin
mencapal standar ketuntasan sl
belajar sceara  klasikal, Dari hasil
vawaneara dengan beberapa siswa
diketahui  bahwa sebagian  besar
siswa mercka kurang  termotivasi
dalam belajar TPS. IPS dirasa sulit

dipahami, dan sanzat membosankan.

Berdasarkan kenvataan,

hasil  pengamatan.  dan  refleksi

vang telah divraikan diatas,
tampaknva perlu diadakan
reorientasi terhadap Proses
pembclajaran  IPS yang selama  ini
digunakan di SMK PGRI 03 Jember.
Salah - satu reorientasi yang
diupayakan  melalui penelitian o
adalah  pengpunaan bimbingan
kefompok keeil dengan berbannin
lembar kega siswa (LKS) uniuk
menngkatkan  pemahaman  konsep

sigwa.

Mengajar - kelompok  keuil
dan perorangan diartikan  schagai
perbuatan gure dulam komeks
belajar - mengajar  yang  hanya
melavani -4 siswa atau
kelompok  keell,  dan hanva
urtuk peroransan

seorang

(Hasibuan dan Mogjiono, 2008:77).

Layanan  bimbingan  kelompok
merupakan kegiatan yang

menekankan pada proses  berlikir

seeara  sadar,  perasaan-perasaan,
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dan  perilaku-perilaku  anggots
untuk.  meningkatkan kesadaran
akan pertumbuhan dan

perkembangan individu vang sehat.

Melalu lavanan bimbingan
kelompok, individu menjadi sadar
akan kelemahan dan kelebihannya,
mengenali  ketrampilan,  keahlian
dan pengetahuan serta menghareai
nilai dan tindakanoya sesuai dengean

lugas-tugas perkembangan,

Faitor  yang  mendasar
penvelenggaraan bimbingan
keslompok adalah proses
pembelajaran dalam bentulc

pengubalian  pengetahuan,  sikap,
dan perilaku termasuk  dalam  hal
pemecahan masalah  dapat  terjadi
melalui  proses  kelompok, Dalam
suatu kelompok, anggotanya dapat
memberi  umpan balik  yang
diperfukan  untuk membaniu
mengatasi  masalah anggota  yang

lain, dan anggota satu dengan yang
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lainnya saling memberi dan
menerimi. Perasaan dan hubungan
antar anggola sangat ditekankan di
Dengan

dalam  kelompok  ini.

demikian antar anggota akan dapat
belajar  tentang  dirinya  dalam
hubunpannya dengan anggota yang
fmn  atau  dengan  orang  lan
Sclain itu di  dalam  bimbingin
kelompok.  anggota  dapat  pula
helajar untuk memecahkan masalah
berdasarkan masukan darl angeola

yaung lain.

Sebagaimana kegiatan-
kepiatim vang  lainnya,  kegiatan
belajar mengajar beupaya  unfuk
keberbasilan

mengetahui  lingkat

{pemahaman) siswa dalan
mencapai juan yang  diterapkan,
Kemampuan sCOrdang untuk
memahami dan menyerap pelajaran
sudah pasti  berbeda  tingkatnya
Ada vang cepat sedang dan ada

pula  vang lambat. Karenanva,

mereka seringkali harug
menempuh cara berbeda untuk bisa
memabaum? sebualy indonmast  atay

pelajaran yang sama.

Adapun  indikator-indikator
keberhasilan  schaeal  wolak  ukur
dalam mengetahul  pemahaman
siswa menweat Syaitul - Bahn

Diamarade adalad sebacam beokuat:

dava serap terhadap bahan

DT Ar) vang digjarkan
T O prostasi tngon baik

secarn individial maupun kelompeok:

peidlaian  vang  digariskan
idalan LujLan
[.K‘tlr_lz':t_ié'lJ'ﬂ!‘l-'rkl.'.llll[“lﬁfiil'u.‘ii dasar  telah
dicapai  oleh siswa.  hatk  secara

indi vidual maupun kelompak: dan

siswa  dapat  menjelaskan,

mendelinisikan  dengan  kata-kata
sendin dengan cara
pengungkapannya meelalui

pertanyaan, soal dan tes tugas.

Bertwlak  dari uraian  serta
identifikasi  permasalahan i atas.

SCCAara mum

masalah dari penclitian ini

adalah:  —apakah  pembelajumn

dengan mengeunakan keterampilan

bimbingsn kelompok kecil
borbantuan - lembar kerja siswa

-:I:qut meningkatkan  pemabamean

kensep di SMK PGRI 05 Jember”

dari masalah wimum

Berdasarkan FLEan
masalah  lerscbul. maka  (ujuan
penelitian ini alalaly
meningkatkan pemahaman  konsep
siswa dan  mengubah  perilaku

nepalil siswa menjadi perilaky

positill

Hasil penelitian ini
diharapkan dapat bermanfaat bagi
prirses pembelajaran [IPS sclama ini
dalam  beberapa  bentuk, sepenti:
schagai bahan refleksi bagi  guru

terhadap proses pembelajaran yang
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selama ini dilaksanakan,
memberikan pengalaman  langsung
bagi  ewru  wuntuk  menerapkan
bimbinzan  kelompok  kecil dengan
memudahian

henar. pemahaman

lonsep belajar PS5 demu
tercapainva lujuan  pembelajaran,
dan memberikan penealaman
langsung  bagi osiswa untuk
IIII.'.‘IIﬂ,ﬂilih:_l]'lil;'_l‘xélll aktivitas, ki—:ljiﬂ
sama. tangoung jawab,  memupuk
keberanian dan motivast belajar 1PS,
METI'ODE PENELITIAN

1 Dxesain Penelitian

Penelitian  ini  mwrupakan
prenehitian deskriptil denean rencana

penclitian yang

bersifat kolaboratil.  yaity
gura  dibantu oleh peneliti. Oleh
karena itu. penelitian ini berbentuk
kualitatif

dengan menggunakan

penelitian terapan. Dalam penslitian
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ini akan diterapkan
binthingan kelompok  kecil dengan
menueunakan  lembar kerja siswa
{LKS)

unitulk meningkatkan

pomiahaman siswa,

Desain penelitian yang akan

digunakan  adalah model  siklus

Hopkins, yaiw penelitian twlakan
kelas dala bentuls siklus  spiral

vang  terdii  dari cipat fase

meliputi:  perencanaan. Liwlakan
(pleping). pererapan  Uindakan
(ccrion), nhservasi dan

meneevaluasi proses  dan hasil

finclakeant fohserverion ctned
evaluation), dan melakulkan
refreksi freflecting, dan

sclerusnva sampal perbaikan atau
diharapkan

207 105)

peningkatan yang
tercapai  (Subardjono,
Jika digambarkan maka dapat dilibat

pada gambar 3.1 berikut ini:

Lo irdr = pas

Crambear 2.1 Siklus Penelitian
Tindakan Kelas Maodel
opkis
{Swnber : Suhardjono. 2007:103),

1. Subjek. wakiu da wempat
penehition

Subjek  dulam  penelitian
lindakan  kelas ini adalah  siswa
helas 2 APkl SMK PGRI 05
Jember sebanvak 50 siswa. Alasan
pemilikan kelas ini berdasarkar hasil
observasi dam wawancara  dengan
suru mata pelajaran IPS yaitu Bu
Dwi Ui Widjavanti. Dengan hasil
halwa i kelas 2APKID terdapat

permasalahan pembelajaran pada

saal berlangsungnya

pembelajaran [PS.

Penelitian ini akan

dilaksanakan  pada  tangaal 20

September 2011 sampai 04
oktokber - 20011 Semester ganjil
talwn  ajaran 20012012 dengzan

pokok baliasan struktor sosial.

Mewode  Penentuan  tampat

dalam penclitian ini menggunakan

netode  purposive aren. vaitu
mencnitukan dengzan SENgaja
tempal - penelitian dan unluk

wencapai  tjuan terentu vang
didasskan  partimbanzan  tertentu,

it keterbatasan  waktu, LeTiacta,

dan dana  (Arikunto,  2006).
Penelitian— ini - dengan sengaja
menjadikan  SMK PGRI - 03

Jember sebagai tempat penelitian.
Adapun pemilihan SME PGRID 03
Jember didasarkan  pertimbangan-

pertimbangan tertentu, antara lain:
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D SME PGRI 05 Jember
terdapat  kelas  vang mempunyai

masalah dalam  pembelajaran,

dimana  kelas  tersebut dalam
pembelajaran sering raumai dan nilag
dalam ujlan  vang rendah
dibanding  dengan  kelas  lain

dengan mata pelajaran vang sama.

n SMK PGRI 05 Jember

belum - disdakan  penelitian vang
sejenis.
Penelit sudah pernah

meclakukan KR-PPL selama 4 bulan
dan selama itu sudah meneamati
permasalahan vane ada di kelas

tersebul, dengan adanya penelitian

ini  diharapkan  dapal membantu
sekolah dalam mengatasi
permasalahan di kelas.
1. Metode Penelitian

Penelitian  ini  merupakan

penclitian  tindakan  kelas  vang

ertujuan untuk meningkatkan
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pemahaman  konsep  siswa
kelas 2APk

SME PGRI 05

I semester canjil i
Jember  1ahun

ajaran 201172002, Pendekatan
penelitian  vang  digunakan adalah
Penelitian

pendekatan  kualitaut.

dilaksanakan  dalam tga siklus
vahe masine-masing  sikivs  terdin
dart  perchcanaan.  pelaksanaan

tndakan.  observast dan refleksi.
Metode  pengumpulan  data yang
dizunakan adalah metode observasi,
metode wavwancara, metode tes dan

miclode dokmienlast.

1. Metode Analisis Data
data dan hasl
berupa

Analisis
belajar  siswa
yvang berupa nilai

pengerjann LIS siswa vang
diperoleh dan 1LKS hasil pengerjaan
siswa, serta nilai

hasil belajar siswa sebelum

diterapkannya keterampilan

diskriptif

membimbing  diskusi - kelompok
kecil.  Dalam menganalisis  dag
adalah  nilai LKS  dengan  cara
sehawal benikut:

Pemberian  nila terhadap

LKS vang telah dikerjakan siswa.

Prosentase ketumtazan
belajar siswa setelah pembelajaran
densan mengeunakan keteanpilan

membimbing  diskusi  kelompok,

dicarl dengan rumus:

PT = /o T S

Foeteranean:

IPI= prosentase ketontazan balajar
secara klasikal

n = jumlah siswa vang tuntas helajar

M = jumlah selurnih siswa

Melakukan pengecekan

denzan menggunakan analisis

hasil belajar sebagai berikut:

i ki,

daya  serap  individe,  siswa

disshut  telah  twtas belajar bila

nencapEl mla =75

dava serap klasikal. kelas disebu
teaby s belapar dikelas wersebor 2lahy
ekt = 0P chut pumlad siswa yange
tebah mencapai nilai = 75
[, Tarae
Keberhasilan todiaden dilibed

it gmssiesnesine siklos. Krileria

lehersiin timdakan ahlah
terjadinya peningkatan koalitas
P aran vallun denzan

meninghatmya kualimas pada idikator

permaheran sisaa rarah kepmitif,

Indikator lebatasilan
perelitian tikkkan  kelas i adalah
=73 siswa menahami  materi atau
kinsep vang  diggakan ataw teggadi
peninglatan pemalaman siswa selama

permbelajaran, Lituk

pIOsEs
mengetahui

siswa akan menggunakan minmms;

persentase pormhantn

9]
MNP =RAEMX 100

MNP = Milan persentase yang dican
1% = skor mentah vang diperoleh siswa

Shd = Skor ooksimal ideal dan e

pemahanmn konsep siswa

knterian - pentbarman konsep

sendind adilihe
Mo Nrsentese Krileria Paham

I | (X Istimewa Ya

2 T=N= Daik Ya

QGfy kel
3 oy N'= [ak Tidak
e -i:lj.},ﬂ
4 NP-&F Rueme — Tidak

snbar; Syallul Balo Dranewah

HASIL DAN PEMBATIASAN

Pencliiom il noenupkan
poncliiany tndaban kel vang

bertujuan uduk  meningkatkan
pemchaman siswa melalui penerapan

keteramgpilan



membimbing diskusi

kelompok  kecil. Observasi  awal

sebelum  tindakan  menunjukan
hahwa pemahaman  siswa  terhadap
materi  tereplong rendah.  yaito
ditumjukkan dengan nilai rata-rata
vang lanyva 61,7, Rendahnva hasil
belajar  ini dikarenakan  siswa
selaina proses pembeldjaran siswa
masih malu onuk menyampalkan
pendapatnva, Lal ini menyebabkan
siswa malu untwk bertanya kepada

cury walaw tidali mengerl matet.

1. Hasil penelitian siklus |

Setelah dilakuakan
ohservasi awal, kemudian
dilanjutkan  dengan  pelaksanaan

tindakan siklus | vang dilkui 30

siswa, Derdasarkan observasi yang

dilakukan selama roses
pembelajaran diketahui  bahwa
aklifitas  siswa  sudah mengalami

peningkatan  hila  dibandingkan

dengan  sebelum pelaksanaan

tindakan,  Pacla pelaksanagg
tindakan i beberapa  sisuy
mampu - mengemukian  pendapat
didalam kelomipoknva, Letapi

masih ada angeot kelompek vang

tidak  mensikot diskusi. Hal i
menyehabkan s tearus
mengingatkan siswi untuk

berdiskusi. Akan tetapt masih ada

RN yang mendar-mandic
menghampiri  kelompek  yung lzin
vtk berbicara atu dengan alasan

memimam alat tulis,

Pemahuman siswa seicldh
dilakukan LGS BRI
kelerampilan diskust  kelompolk

kecil berbantvan LKS pada siklos |
mengalami peningkalan yang lebih
haik dibandingkan

jika dengan

sebelum tindakan. dari 8
]u:]-r:}m;mk vang ada 4 kelompok
vang nilainya dibawah 70, Tetapi
sccara klasikal terjadi peningkatan

nilai ralarata dari 61,7 menjadi

67,7 Peningkatan

pemahaman  konsep  siswa ini

dikarenakan sisws moeicka merasa

santal  dalam  mengikuli - proses
pembelajaran.  Berdasarkan hasil
ValwaICara poneliti denean
aneoota kelompok  siswa yang
mendapat - ndar dibawah 7S,
penvebab kurang mksnualnga

nilai mercks  dalam menvelesaikan

soal  karena  waktu  yanz  dilwat

wtuk  ncogerakan cuose sedikil
sedanckan vange barus  dikerpakan
banvak. Mereka

lamayan Jugr
3 JUE

kesulitan saat inzin bartanya

hepacka cwn karcoa pura sanzal

jarang  keliling  kelas  wuk
mengecek Masing-nasing
kelompak,

Adapun langkah-langkah
vanag  dapat  diamhil Ltk
mengatasi  kendala-kendala pﬁdﬂ
siklus 1, wyang  nantinva  akan

diterapkan pada siklus 1l adalah

iy

ewrw perlu  mendatangi  setiap

kelompok dan memberikan

bantuan  tanpa  menungou siswa

hertanya kepada  puru dan
waklu

dalam

mengeunakan alokasi

denzan schaik-baiknyva

proses pembelajaran.
1. Heasil Penelitian Siklus 11
Pada pembelajaran siklus 11
ditkuti oleh 30 siswa dan masih
mengseuiakan kelerampilan

wwetnbinbinge  diskus

kelompok
keell berbantwn LKS denean sub
pokek bahasan vang berbeds dan

melanjuthan watert sclanjutnya

vaillu  delerensiasi sosial.

Fembelyamn  int menychabkan

aktifitas  belajar  siswa  lebih

meningkal,  karena  mereka  dapat

berinteraksi  dengan  temannya
vang lain dan  dapat
mengemukakan pendapatiya

masing-masing. Selain itn mereka

lebih merasa terbimbing karena
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auru lebih banyak
membimbing Hasing-masing
kelompok. Dari & kelompok siswa,
hanya 2 kelompok  siswa  yang
mendapat milai  dibawah 70.
Namun sceara klasikal mlar rata
pata kelus  terjadi peningkatan
yang lebib baik daripada siklus |
yaill naik dari G717 menjadi 720,
Penvebab  dari adanya  kelompok
yang mendapat nilaii dibawah 75
kelompok  udak

karciia  angada

semuanys  aktif  dalam  diskusi.
Bahkan ada sang uengganggu
aneeola  kelompok  lain karena
sadub, [lal i dapat diteoukan
dalam semua kelompok. Adapun
solusi yanz akan digunakan untuk
mengatast  kendala-kendala  yang
mantinya akan dilaksanakan dalam
siklus 11 Gurn akan membuat
kesepakatan kepada siswa  bahwa
siswa akan mendapal pemotongan

pilai maksimal 20 jika  ada

anewota kelompok  yang  ramaj pendapatinya masing-masing

atau tidak akuf dalam berdiskusi, serfa siswa tidak merasa jenuh dan

I Hasil Penelitian Siklus 11 bosan dalam mengikuti
) , pembelajaran. Wawancara  vang
Pade  pembelajaran siklus
; dilakukin  terhadap  cure bidang
1 i ditkati oleh 300 siswa dan - 7
. st tentang pengLunain
masibh  menzmmakan  keterampilan - :
_ _ wiermupilan  membimbing  diskusi
mernbimbinge diskust kelompok kecil "
kelompok kecil  diketahui - bahwa
berbantuan 1 ES dengan suby pokok
metede ini sesual diterapkan pada
bahasan  vang  berbeda  dan
] pembelgjaran IPS lerutama pada
selanjulnyu

melanjutkan — materi

wakie jam terakhir, karcna dalam

vaitu  kenflilk  sosial Pada 4

pembelajaran IPS buriyak

pembelajaran ini terdilat - siswa

diremchkan olch siswa dan juga

P

lebii akll dalam berdiskust. Dari 8
) Cperlu pemalaman wvane lebih
kelompok siswa  senum kelompek
rasin o )  karena  nantinve dapat ditcrapkan -
mendapatkan  nilai diatas /5 dan

; - " dalam Relucdupan sicheari-hari.
secara klasikal nilal rataala kelas

; Selain itu penzgnnaan keterampilan
naik renjadi 78,1, Hasil wawancara

; ’ ;:mﬂiTIhil'l'IE'.ril'lf__-: diskusi  kelompok
vane  dilakukan  kepada o siswa _
; : | ket dapat  menjadikan  aklifitas
tnenunjukkan bahwa  mereka |
y belajar siswa lebih meningkat dalam
senane  dengan  pemberlajaran

- menzeluarkan veridapativa.
diskusi kelompok keeil berbaniuan i P Py
LKS dan  siswa  dapat  diskusi schingga  konsep - berfikir  atau
b i Wy AL SISV 21 S b b
: inzatan  siswa  dapat  meningkat
dengan teman-temannya yang lain & i =
- sehingea berdampak da
dan dapat saling mempertahankan = i o
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pemahaman  siswa  vang  juga

mengalami peningkatan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bordosarkan  hasil  penelitian
vang lelah  dibahas  pada bab
sebelumpmya, maka  disimpulkan
bahwa  poncliian undakan  kelas
lentang  peningkalan  pemahaman
konsep siswa kelas 2 APk | di SMK
PGRL 03 Jomber Tahun  Ajaran
20012012 pada mata  pelajaran
[PS Sub lokok Dahasan Struktur
sosial dengan enzgunkan
keterampilan - membimbing  diskusi
kelompok kel berjalan dengan
baik,  Peoggunaan keterampilan

membunbing  diskusi  kelompok
kecil berbantuan LKS dalam proses
belajar mengajar siswa kelas 2 APk
di SMEK PGRI 05 Jember (elah
meningkatkan pemahaman konsep
siswa pada mata pelajaran IPS Sub

Pokok Bahasan Struktur sosial.



Ot

CGiuru  sehagai  kendali  proses
belajar  harus  mampu memberikan
solusi ketika terjadi - permasalahan
belajar  mengajar.

selama  proses

Gurg bhidane  studi 1PS 0 agar
menegimakan keterampilan

membimbing  diskusi  kelompok
kecil berbantuan LKS  pada  mals
pelajaran IS, Di - samping it
mengennakan  keterampilan dasar
mengajar vang lain sebagai bekal

dulam teknik menpajar yang sclalu

berkembang seiring denzan
perkembangan jaman. Gitn

sehaiknva dalam pengajaran lebih
melihat  wotang  aktivitas  belajar
siswa secara keseluruhan, Masalah
alokasi  waktu
sehaiknya diperhatikan lebih efektif

mengajar  juga
dan penggunaan  metode  juga
diperhatikan  karena  lidak semua

kelas sama.
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MOTIF DAN ETOS KERJA WANITA PEDAGANG SAYUR
KELILINGDI DESA TEGALSARI KECAMATAN TEGALSARI
KABUPATEN BANYUWANGI TAHUN 20110

Fuadatul Mudliah'

Bambang Suyadi’

Abstaret: The role of women vegetables seller inTegalsari village
Tegalsari subdistrict Banyuwangi regency in supporting the life of
family is very importanl. These wormen work for helping their
family to [ulfill the lamily needs that cannot be borne by their
lwsbands as the head of the family. The purpose of this rescarch s
o describe the work motive that becomes the main motivation of
these women vepetables seller and their work ethic in doing their
activity. The result of the research showed that these [ive subjects
have work motive that aim to economic motive as lollows: future
orientation, hard work carclully and can manage the time wisely,
be tesponsible. be economical and be simple,

Kev words: economic motive. work etlue
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